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ABSTRACT 
Sukses Makmur  was established in 2004. t to 

fulfill the needs meet in the Store, Owner (owner) 

usually perform manual selection of iron that is by 

seeing thickness, length, and price by naked eye. 

This causes the owner to feel difficulty in 

determining the appropriate supplier with the 

criteria. 

This Program use to create a Decision Support 

System to determine the best iron supplier based on 

assessment criteria. In the data collection method 

used is observation and interview, for research 

method used is SDLC (System Developtment Life 

Cycle) method, and the method used in writing this 

thesis is Simple Additive Weighting (SAW) method. 

SAW method is used for e assessment of iron 

suppliers. The results obtained are Decision 

Support Systems that can assist shopkeepers in 

determining the best supplier ratings. 

 

Key words:  
SAW, Supplier, SDLC(System Development Life 

Cycle). 

 

1. Pendahuluan 
Seiring perkembangan zaman, perkembanan 

teknologi semakin pesat dengan banyak hal baru 

yang dapat menyertai kehidupan di dalam manusia. 

Hal ini kemudian mendorong setiap individu untuk 

terus mengikuti perkembangan di bidang  teknologi. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

merupakan sistem informasi yang berbasis 

komputer yang fleksibel, interaktif dan dapat 

diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung 

solusi untuk masalah manajemen spesifik yang 

tidak terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan 

menggunakan data, memberikan antarmuka 

pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan 

pemikiran pengambilan keputusan  

(Turban dkk:2011). Sistem Penunjang Keputusan 

merupakan suatu sistem yang komputer interaktif 

yaitu yang bisa membantu penggunaan dalam 

melakukan suatu keputusan dengan menggunakan 

berbagai model atau metode untuk memecahkan 

suatu masalah. 

Toko bangunan merupakan toko yang menjual 

beberapa macam bahan bangunan  seperti berbagai 

jenis besi, roda, plat, dan sebagainya. Toko 

Bangunan Sukses Makmur didirikan pada tahun 

2004. Di dalam pembelian besi ke supplier untuk 

memenuhi stock di dalam toko tersebut, Owner 

(pemilik) biasanya melakukan pemilihan besi 

secara manual yaitu dengan cara melihat ketebalan, 

panjang, dan harga secara kasat mata. Hal ini 

menyebabkan owner merasakan kesulitan.  

Untuk itu Program Sistem Penunjang 

Keputusan pemilihan besi ini bertujuan untuk 

mendapatkan keputusan yang tepat dalam 

melakukan pemilihan besi dengan memakai 4 

kriteria yaitu dengan menggunakan panjang, 

ketebalan, harga, serta jarak pengantaran sehingga 

owner mendapatkan keuntungan baik dalam segi 

uang maupun waktu. Metode yang akan dipakai 

dalam penulisan skripsi ini yaitu dengan memakai 

metode (Simple Additive Weighting). 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 
Dalam suatu penetian diperlukan dukungan 

hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya 

yang berkiatan dengan penetian tersebut. 

Singh (2012), membuat SPK tentang Supplier  

manufaktur televisi dengan menggunakan metode 

Topsis mempunyai tujuan untuk memilih supplier 

yang dapat mempengaruhi kemampuan organisasi 

tersebut secara efektif seperti  meskipun harga yang 

penting, tetapi kualitas produk dan pengiriman 
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produk (tepat waktu dalam pengantaran) juga 

sangatlah penting . 

Kraljevica (2013) membuat SPK tentang 

memilih Bank terbaik di kawasan Serbia dengan 

menggunakan metode SAW mempunyai tujuan 

dapat memilih Bank terbaik di daerah Serbia 

berdasarkan efisiensi , keuntungan , dan kecukupan 

modal. 

Venkateswarlu (2016), membuat SPK tentang 

memilih Supplier manufaktur dengan 

menggunakan metode SAW dan Vikor yang dapat 

bermanfaat dalam strategi pemilihan pemasok. 

Janic dkk (2002), membuat tentang memilih 

Hub bandara baru dengan menggunakan metode 

SAW yang mempunyai tujuan dapat membantu 

pemilihan bandara hub baru untuk sebuah 

perusahaan maskapai 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

  
Menurut Turban (2005), Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang 

ditujukan untuk mendukung pembuat keputusan 

(Decision Maker) dalam membuat keputusan di 

situasi yang semi-struktur. SPK dimaksudkan 

sebagai asisten pengambil keputusan untuk 

memperluas kemampuan mereka tetapi tidak untuk 

menggantikan penilaian mereka. Metode SPK yang 

dipakai pada pembuatan sistem ini adalah metode 

Simple Additive Weighting (SAW) 
 

2.2 Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 
  

Metode simple additive weighting menurut 

Kusumadewi (2006) sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

kinerja setiap alternative pada semua.Kerangka 

detail tahapan SAW dapat dilihat di Gambar 1. 

 

 

3. Metode Penelitian  

 
Metode yang digunakan dalam pembuatan 

program aplikasi sistem penunjang keputusan 

dalam pemilihan supplier besi Toko Bangunan 

Sukses Makmur yaitu dengan menggunakan 

metode SDLC (System Development Life Cycle). 

Metode SDLC terdiri dari beberapa tahapan, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Perencanaan (planning) 

 Tahapan mencari kebutuhan dari keseluruhan 

sistem yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk 

program aplikasi seperti tujuan, fungsi, dan 

batasan. 

2. Tahap Analisis (analysis) 

 Analisis sistem dapat diidentifikasikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 

dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan 

mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya (Jogianto. HM, 2005). 

3. Tahap Perancangan (design) 

Pada tahap ini mulai dilakukan perancangan 

program aplikasi dari hasil analisis yang 

menggunakan beberapa model diagram seperti 

Context Diagram dan Data Flow Diagram dari 

Level 0 hingga Level 1. 

4. Tahap implementasi dan perawatan 

(implementation and maintenance) 

Ini merupakan tahap akhir dari metode SDLC. 

Setelah program aplikasi selesai dibuat maka di 

implementasikan dan dilakukan update secara 

berkala. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  
 

Tahap awal dalam penerapan metode ini adalah 

menentukan kriteria (Ci) yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan. Kemudian 

menentukan rating kecocokan setiap alternatif (Ai) 

pada setiap kriteria. Setelah itu, membuat matriks 

keputusan berdasarkan kriteria, lalu melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut benefit 

ataupun atribut cost) sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R.  
Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan 

yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai 

alternatif terbaik sebagai solusi.  
Tahapan perhitungan SAW adalah sebagai berikut:  

a. Tahap 1: Menentukan kriteria (Ci) dalam 

penilaian kinerja karyawan. Penentuan kriteria 

dapat dilihat pada Tabel 1.  
 besar dari peneliti desain sains di berbagai bidang 

teknik, arsitektur, seni, dan komunitas berorientasi 

desain lainnya.Kriteria dapat dilihat seperti pada 

tabel 1. 
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Tabel 1.Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tahap 2: Dengan menentukan jenis atribut 

kriteria termasuk dalam jenis atribut Benefit atau 

Cost. Benefit jika nilai terbesar dari suatu kriteria 

merupakan alternatif terbaik. Cost jika nilai terkecil 

dari suatu kriteria merupakan alternatif 

terbaik.Penentua jenis atribut dapat dilihat pada 

tabel 2. 
  Tabel 2. Menentukan jenis atribut 

 

C. Tahap 3: Menentukan nilai bobot per kriteria 

(Wij), yaitu nilai yang menentukan nilai minimal 

yang harus dicapai untuk setiap kriteria yang ada. 

Nilai bobot kriteria ditentukan oleh Owner Toko 

Besi Sukses Makmur.Penentuan bobot dilihat pada 

Tabel 3. 
            Tabel 3. Bobot 

 

D. Tahap 4: Menentukan nilai alternatif (Xij) untuk 

setiap kriteria pada setiap alternati (Vi) dan 

membuat matriks keputusan. Nilai alternatif di-

input oleh Admin. 

 
Tabel 4. Memasukan nilai  alternatif 

 

E. Tahap 5: Melakukan normalisasi matriks 

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan 

jenis atribut (atribut Benefit ataupun atribut Cost) 

sehingga diperoleh matriks ternormalisasi. Pada 

tahap ini perhitungan dilakukan secara 

komputerisasi 

𝑟𝑖𝑗 {

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗

    (1) 

Keterangan: 

rij = Nilai matriks keputusan ternormalisasi 

 xij = Nilai atribut dari setiap kriteria yang ada 

Maxi Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria 

Mini Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria. 

 

Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Normalisasi Matriks 

 

f. Tahap 6: Menghitung hasil akhir yaitu 

penjumlahan dari perkalian hasil matriks 

normalisasi dengan nilai bobot kriteria sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai solusi 

terbaik 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗𝑛
𝑗=1     (2) 

Keterangan: 

Vi = Nilai ranking dari setiap alternatif 

Wj = Nilai bobot setiap kriteria 

rij = Nilai matriks keputusan ternormalisasi 

 

V1 = (0.667 * 4) + (0.75 * 3) + (0.8 * 5) + (1 * 4) 

   = 12.91667 

V2 = (0.667 *4) + (0.75 * 3) + (0.8 * 5) + (0.6 *4) 

   = 8.916667 

V3 = (0.667 * 4) + (0.5 * 3) + (1 * 5) + (1 * 4) 

   = 9.166667 

V4 = (0.667 * 4) + (0.75 * 3) + (0.667* 5) +(0.75*4) 

   = 8.25 

V5 = (1 * 4) + (1 * 3) + (0.667 * 5) + (1 * 4) 

   = 10.33333 

 

Kemudian Dari Data Atas Diperoleh Rangking 

Sebagai Berikut : 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

kriteria Nama Kriteria 

C1 panjang (CM) 

C2 ketebalan (MM) 

C3 Harga 

C4 Waktu Pengantaran  

Kriteria(Ci) Atribute  

C1 : Panjang Benefit 

C2 : Ketebalan Benefit 

C3 : Harga Cost 

C4 : Waktu Pengiriman Cost 

Kriteria  Bobot 

C1 : Panjang 4 

C2 : Ketebalan 3 

C3 : Harga 5 

C4 : Jarak Pengantaran 4 

Alternatif Kriteria (Ci) 

C1 C2 C3 C4 

PT SINAR 

JAYA 

200 150 1000000 3 

PT LIMAS 200 150 1000000 5 

PT SINAR 

BAJA 

LESTARI 

200 100 800000 3 

PMW 200 150 1200000 4 

INTI 

SUMBER 

300 200 1200000 3 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

PT SINAR 

JAYA 

0.667 0.75 0.8 1 

PT LIMAS 0.667 0.75 0.8 0.6 

PT SINAR 

BAJA 

LESTARI 

0.667 0.5 1 1 

PMW 0.667 0.75 0.667 0.75 

INTI 

SUMBER 

1 1 0.667 1 
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Tabel 6. Rangking  

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Class Diagram 

 
Class Diagram dimulai dari Kelas Besi yang 

mempunyai hubungan dengan ListHistory, 

JenisBesi, Ukuran, dan Supplier.ListHistory juga 

mempunyai hubungan dengan History. Class 

Diagram dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

      Gambar 4.Class Diagram

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangking Alternatif Score 

1 PT SINAR JAYA 12.91667 

2 PT INTI 

SUMBER 

10.33333 

3 PT SINAR BAJA 

LESTARI 

9.166667 

4 PT LIMAS 8.916667 

5 PMW 8.25 
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4.2 Sequence Diagram 

 

Pada Model perancangan ini dimulai dari Admin 

melakukan loginnn kemudia sistem akan membaca 

dan akan memproses apakah username dan 

password yang ditulis sesuai dengan yang dibuat. 

Kemudian Admin langsung ke halaman 

penghitungan SPK.Sequence Diagram dapat dilihat 

pada Gambar 5.

 

 

   

 
Gambar 5.Sequence Diagram
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5. Tampilan Interface 

 
5.1 Tampilan Input 

 
Gambar 6 merupakan tampilan input Form 

Supplier.Form ini berisi Nama Customer, No 

telepon, alamat, dan lama pengiriman. Gambar 7 

terdapat tampilan yang berisi IdJenisBesi dan nama 

jenis besi tersebut. 

Gambar 6. Form Supplier 

  

  

 
 Gambar 7. Form Jenis besi 

 

5.2 Tampilan Output 

 
Gambar 8 merupakan tampilan output dalam 

bentuk laporan yang berisi nama supplier, poin, dan 

rangking pengiriman.  

Gambar 8. Rangking 
 

Gambar 9 Merupakan tampilan ouput dalam 

bentuk hasil dari perhitungan SPK yang telah di 

masukkan.Didalam tampilan ini terdapat table 

matriks awal, bobot, matriks normalisasi, dan 

ranking,.  

 

Gambar 9. Hasil Penghitungan 

 

6. Kesimpulan  
 

1. Metode SAW dapat diaplikasikan terhadap 

Sistem Penunjang Keputusan Dalam Pemilihan 

Supplier Besi Toko Bangunan Sukses Makmur 

dengan baik  

2. Penilaian pemilihan Supplier  dapat ditentukan 

menggunakan metode SAW dengan kriteria 

panjang, ketebalan, harga, serta jarak tempuh. 

3. Sistem yang dibuat digunakan sebagai alat 

pendukung yang membantu Admin (Pemilik 

Toko) Sukses Makmur dalam mengambil 

keputusan. 
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